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Abstrak

Riset produk pangan sehat menarik diteliti karena sejumlah riset
menunjukan hasil yang beragam. Selain itu, pertimbangan aspek
kesehatan dan kesadaran kolektif terhadap gaya hidup juga tidak
bisa terlepas dari pertimbangan urgensi riset produk pangan sehat.
Tujuan riset ini adalah untuk mengetahui daya tarik faktor niat beli
produk pangan sehat di kalangan generasi milenial atau generasi
dotcom dengan menggunakan analisis regresi melibatkan responden
mahasiswa PTS X berjumlah 100 orang melalui teknik random
sampling. Hasil riset menunjukan ada sejumlah faktor yang menjadi
pertimbangan niat beli produk pangan sehat sehingga temuan ini
bisa menjadi acuan untuk strategi pemasaran. Keterbatasan dan juga
saran riset lanjutan disampaikan sebagai upaya untuk membangun
model riset niat beli produk pangan sehat

1. PENDAHULUAN

Riset tentang niat beli produk pangan
sehat menarik diteliti karena sejumlah riset
menunjukan hasil beragam. Di satu sisi, ini
menunjukan keberagaman dan di sisi lain
menjadi research gap yang menarik untuk
riset lanjutan (Kusdiyanto dan Saputro,
2019; Zafar, et al., 2016; Bhuiyan dan
Rahim, 2015; WVukmirovic, 2015; Al
Mamun, et al., 2014; Chance, et al, 2014;
Musaiger, 2014; Zimmerman, dan
Shimoga, 2014; Black, et al., 2012).

Pangan sehat dan kemiskinan seolah
menjadi isu dualisme dibalik keberhasilan
pembangunan sehingga menjadi dilematis
dan kontradiktif yang akhirnya menjadi
tantangan, tidak hanya di negara industri
maju tapi juga kian jamak terjadi di negara
miskin berkembang (Saputro, 2019). Oleh
karena itu, persoalan tentang pangan sehat
menjadi menarik karena ada kepentingan
bagi pendalaman teoritis dan aspek makro
terkait kepentingan praktis, termasuk juga
kepentingan penetapan regulasi pangan

sehat dalam jangka panjang (Benson, et al.,
2018; De Groote, et al., 2011).

Persoalan pangan sehat tidak saja dari
aspek ketersediaan, tetapi juga harga yang
cenderung mahal, di sisi lain pertimbangan
kesadaran hidup sehat juga tidak diabaikan
dan kesadaran kolektif kepedulian terhadap
gaya hidup mereduksi pestisida (Gupta,
2014; Hellyer, et al., 2012; @vrum, et al.,
2012; Silva, et al., 2012; Steenhuis, et al.,
2011; Goldsmith, et al., 2010; Shepherd, et
al., 2006). Terkait hal ini konsumsi pangan
sehat bukan sekedar persoalan pemenuhan
tapi juga pertimbangan sejumlah hal yang
melingkupi misal dari harga, ketersediaan,
kualitas pangan, kuantitas yang menjamin
kontinuitas pasokan, nilai tambah dan gizi
yang ada dalam kandungannya.

Hal lain yang juga menarik dicermati
yaitu daya beli dan kemampuan konsumsi
pangan sehat karena pemenuhan pangan
saja tidak akan mencukupi terhadap aspek
kepuasan. Di sisi lain, perlu pertimbangan
faktor persaingan dan ketersediaan produk
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subsitusi dan komplementer. Oleh karena
itu, riset konsumsi produk pangan sehat
mencakup banyak faktor sehingga menarik
diteliti (Kusdiyanto dan Saputro, 2019;
Zafar, et al., 2016; Bhuiyan dan Rahim,
2015; Vukmirovic, 2015; Al Mamun, et
al., 2014; Chance, et al, 2014; Musaiger,
2014; Zimmerman, dan Shimoga, 2014;
Black, et al., 2012)..

Pentingnya konsumsi produk pangan
sehat tidak bisa terlepas dari kepentingan
untuk membangun kualitas SDM sehingga
perhatian terhadap kalangan generasi muda
terhadap konsumsi produk pangan sehat
menjadi isu yang menarik karena tidak saja
terkait persepsian produk pangan sehat tapi
juga terkait niat beli dan komitmen kualitas
SDM masa depan. Terkait ini, maka tujuan
riset ini untuk mengetahui daya tarik faktor
niat beli produk pangan sehat di kalangan
generasi milenial atau generasi dotcom.

Persoalan tentang harga baik itu untuk
produk konsumsi umum atau pangan sehat
menjadi faktor penting sebagai daya tarik
(Kusdiyanto dan Saputro, 2019; Muratore,
2016; De Groote, et al., 2011; Steenhuis, et
al., 2011). Sensitivitas harga menjadi isu
pemasaran (Kusdiyanto dan Saputro, 2019;
Muratore, 2016; Al Mamun, et al., 2014;
Gupta, 2014; De Groote, et al., 2011;
Goldsmith, et al., 2010). Persoalan tentang
harga tidak lepas dari stimulis niat beli dan
riset menunjukan pengaruh harga terhadap
niat beli, pembelian ulang dan loyalitas
(Martinez, et al., 2018; McDermott dan
Stephens, 2010). Terkait ini maka hipotesa
pertama (Hi): harga diduga berpengaruh
positif terhadap niat beli produk pangan
sehat.

Selain harga, faktor lainnya yang juga
penting dalam teoritis pemasaran adalah
kualitas produk. Sinergi harga dan kualitas
menjadi komponen penting dari pemasaran
produk umum dan produk pangan sehat
(Bhuiyan dan Rahim, 2015; Black, et al.,
2012; Silva, et al., 2012; De Groote, et al.,
2011). Terkait ini, kualitas menjadi faktor
yang tidak bisa diabaikan pada pemasaran
karena kualitas itu sendiri mencerminkan
harga sehingga kian tinggi kualitas produk
maka harganya menjadi mahal, begitu juga
sebaliknya ketika kualitasnya rendah maka
harga yang ditawarkan murah. Realitas ini

menguatkan argumen bahwa sinergi antara
kualitas dan harga penting bagi pemasaran
(Rashid, et al., 2016; Shaharudin, et al.,
2011; Walker, et al., 2010; Namkung dan
Jang, 2007). Hipotesa kedua riset ini (H):
aspek kualitas diduga berpengaruh positif
terhadap niat beli produk pangan sehat.

Sensitivitas harga dan kualitas produk
tidak bisa sendiri sebagai faktor pengaruh
niat beli karena persiangan yang kian ketat
pada dasarnya terkait pentingnya promosi
sehingga daya tarik iklan juga berpengaruh
terhadap niat beli (Vukmirovic, 2015;
Zimmerman dan Shimoga, 2014; @vrum,
et al.,, 2012). Hal ini menggambarkan
peran penting daya tarik iklan terhadap
perilaku konsumen. Oleh karena itu teoritis
pemasaran menegaskan tentang pentingnya
daya tarik iklan sebagai salah satu stimulus
yang mempengaruhi persepsian konsumen.
Peran daya tarik iklan adalah membangun
niat beli dan loyalitas konsumen, terutama
dikaitkan persaingan kian ketat dan potensi
beralihnya konsumen ke produk - jasa lain
(Cant, et al., 2014). Relevan dengan hal ini
maka hipotesa ketiga (Hs) yaitu daya tarik
iklan diduga berpengaruh positif terhadap
niat beli produk pangan sehat.

Faktor lain niat beli adalah persepsian
terhadap atribut produk (Kusdiyanto dan
Saputro, 2019; Zafar, et al., 2016; Bhuiyan
dan Rahim, 2015; Musaiger; 2014;
Hellyer, et al., 2012). Realita ini tidak bisa
terlepas dari pertimbangan produk itu tidak
sendiri tetapi ada sejumlah komponen yang
melekat di produk tersebut yang kemudian
disebut atribut. Komponen yang ada pada
produk menjadi faktor yang mempengaruhi
niat beli dan semua perlu dipertimbangkan
sebagai faktor yang tidak bisa diabaikan
untuk membangun stimulus niat beli. Oleh
karena itu, hipotesa keempat riset ini (Ha)
yaitu atribut produk diduga berpengaruh
positif terhadap niat beli produk pangan
sehat.

. METODE

Riset ini merupakan riset kuantitatif
dengan analisis regresi berganda bersampel
100 mahasiswa dari PT X di Solo dengan
metode random sampling. Pemilihan ini
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mewakili karakteristik generasi milenial -
generasi dotcom.

Definisi dari atribut harga (X:1) pada
dasarnya adalah biaya suatu produk yang
menjadi acuan pembelian. Kualitas produk
(X2) yaitu kemampuan produk memberi
sajian sesuai fungsi dan spesifikasi. Daya
tarik iklan (X3) adalah kekuatan persuasif
yang bisa menstimulus persepsian individu
untuk membeli. Atribut produk (Xa4) vyaitu
spesifikasi melekat terhadap produk untuk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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menentukan kinerja produk dan persepsian
konsumen sedangkan niat beli (YY) adalah
keperilakuan untuk membeli produk — jasa
demi pemenuhan - pemuasan kebutuhan.
Sumber data penelitian ini adalah data
primer dengan pengambilan data melalui
survei yaitu penyebaran kuesioner dengan
setting amatan di Solo. Model penelitian
dan persamaan matematis riset ini adalah:

Identifikasi responden yang menjadi sampel riset ini terlihat sebagai berikut:

Tabel 1 Identifikasi Responden

NO JENIS JUMLAH
1 Pria 35
2 Wanita 65
Sumber: data primer 2018
Tabel 2 Status Hunian
NO HUNIAN JML P w
1 Kos 37 18 19
2 Tidak Kos 63 38 25
Sumber: data primer 2018
Ket: P = Pria dan W = Wanita
Tabel 3 Domisili Responden
NO DOMISILI JML P W
1 Solo 47 18 29
2 Luar Solo 31 11 20
3 Luar Jawa 22 13 9

Sumber: data primer 2018

Dari tabel diatas mayoritas responden
adalah wanita (65%) dengan status hunian
tidak kos (63%) dan domisili Solo (47%).
Uji asumsi klasik dilakukan untuk
memenuhi syarat analisis regresi dan hasil
pengujian validitas terlihat sebagai berikut:

Uji Glejser untuk mendeteksi kasus
heteroskedastisitas menunjukan hasil nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau
tidak terjadi heteroskedastitas. Pengujian
autokorelasi dengan uji Durbin Watson

dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model sedangkan nilai signifikansi F nya
sebesar 52,534 (model signifikan).

menunjukan nilai DW hitung 2,07 (jumlah
sampel 100 dan jumlah variabel 4 sehingga
nilai dL 1,61 dan dU 1,73 yang berarti nilai
4-d (4-2,07) yaitu 1,93 sehingga d>dU atau
2,07 > 1,73 atau tidak terjadi autokorelasi.
Pengujian SPSS menunjukan nilai R
sebesar 0,732 yang berarti menjelaskan ada
hubungan yang erat antara variabel harga,
kualitas, iklan dan atribut terhadap niat beli
produk pangan sehat sedangkan R? sebesar
0,461 atau 46,1 persen sehingga sisanya
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Tabel 6 Hasil Regresi

Model B t Sig.
(Constant) 851 2.562 .001**
HR 341 5.083 .000*
KP 371 7.185 .000*
DT .007 0.147 .008**
AP 812 2.562 .004**

Ket: * sig pada a = 1% dan ** pada a. = 5%

Dari tabel diatas maka persamaan
regresi dari penelitian ini adalah:

Y=

0,85+0,34X1+0,37X>+0,007X3+0,81 Xs+e

Hasil menunjukan semua hipotesa H;
- Ha4 berpengaruh secara signifikan positif
mempengaruhi niat beli produk pangan
sehat. Hasil ini tidak saja menguatkan teori
tentang niat beli yang dipengaruhi harga,
kualitas, iklan dan atribut tapi juga mampu
memberikan gambaran tentang pentingnya
pelaku bisnis dan praktisi melihat sejumlah
faktor tersebut untuk membangun stimulus
terhadap niat beli, terutama kasus produk
pangan sehat dengan setting amatan kasus
di Solo. Meski demikian, generalisasi hasil
dari riset ini bisa dipertimbangkan dengan
mengacu karakteristik sampel yang dipilih
dalam riset ini.

Faktor harga yang terbukti menjadi
pendukung niat beli menegaskan problem
sensitivitas harga terhadap niat beli yang
kemudian ini rentan terhadap keperilakuan
untuk berpindah (switching behavior) yang
tidak bisa terlepas dari faktor ketersediaan
produk pesaing baik itu komplementer atau
produk subsitusi. Oleh karena itu, hasil ini
memperkuat temuan sejumlah riset tentang
peran penting harga dalam mempengaruhi
niat beli termasuk juga pada kasus niat beli
dari produk pangan sehat ((Kusdiyanto dan
Saputro, 2019; Muratore, 2016; Al
Mamun, et al., 2014; Gupta, 2014; De
Groote, et al., 2011; Steenhuis, et al., 2011;
Goldsmith, et al., 2010).

Temuan kualitas yang mempengaruhi
niat beli produk pangan sehat secara tidak
langsung menegaskan kajian teoritis bahwa
kualitas adalah faktor penting yang mampu
mempengaruhi persepsian konsumen atas

suatu produk. Artinya, semakin tinggi nilai
kualitas maka akan menguatkan niat untuk
membeli dan atau mengkonsumsi produk —
jasa tersebut. Begitu juga temuan dari riset
ini kualitas produk pangan mempengaruhi
niat beli sehingga pelaku bisnis dituntut
untuk mempertahankan dan meningkatkan
secara berkelanjutan kualitas produk untuk
membangun niat beli dan mempertahankan
loyalitas konsumen. Temuan tentang faktor
kualitas produk pangan sehat secara tidak
langsung memperkuat kajian teoritis serta
mendukung hasil temuan riset sebelumnya
(Rashid, et al., 2016; Bhuiyan dan Rahim,
2015; Black, et al., 2012; Silva, et al.,
2012; De Groote, et al., 2011; Shaharudin,
etal., 2011; Walker, et al., 2010; Namkung
dan Jang, 2007).

Temuan tentang peran iklan yang bisa
membangun stimulus positif dan niat beli
terhadap produk pangan sehat memberikan
gambaran urgensi promosi pada era global,
yaitu tidak saja persaingan dalam bentuk
generic competition tapi juga pada generic
competition. Oleh karena itu kreasi iklan di
era kekinian menjadi penting dan generasi
milenial atau generasi dotcom juga sensitif
terhadap periklanan dan promosi sehingga
iklan bukan sekedar bersifat persuasif tapi
juga membangun image terhadap produk.
Temuan peran iklan yang mempengaruhi
niat beli produk pangan sehat menguatkan
kajian teoritis dan temuan sejumlah riset
sebelumnya (Vukmirovic, 2015; Cant, et
al., 2014; Zimmerman dan Shimoga, 2014;
@vrum, et al., 2012).

Temuan lain yang menarik bahwa dari
atribut produk yang melekat di produk itu
sendiri ternyata berpengaruh positif dan ini
memberikan gambaran bahwa totalitas dan
aktualisasi suatu produk mencakup semua
atribut yang melekat pada produk tersebut.
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Fakta ini menegaskan bahwa semua atribut
di produk memberi pengaruh terhadap niat
beli sehingga produsen harus cermat dalam
menciptakan atribut produk karena atribut
tersebut menjadi bagian yang tidak mampu
dipisahkan dari keseluruhan arti produk itu
sendiri. Oleh karena itu, perlu penciptaan
atribut produk yang menarik dan atraktif
sehingga mampu menciptakan kesan baik
dan pada akhirnya menjadi stimulus untuk
membangun niat beli terutama untuk kasus
niat beli produk pangan sehat. Temuan ini
secara tidak langsung menguatkan teoritis
dan temuan dari sejumlah riset sebelumnya
(Kusdiyanto dan Saputro, 2019; Zafar, et
al., 2016; Bhuiyan dan Rahim, 2015;
Musaiger; 2014; Hellyer, et al., 2012).

4. KESIMPULAN

Riset niat beli menjadi penting dalam
mengantisipasi persaingan yang kini sangat
ketat, bukan hanya dalam bentuk generic
competition, tapi juga pada bentuk product
form competition. Oleh karena itu, pelaku
bisnis perlu mencermati riset keperilakuan
karena tidak saja mengantispasi persaingan
yang semakin ketat tetapi juga membangun
loyalitas konsumen. Artinya, keperilakuan
konsumen menjadi muara untuk memantau
segmentasi pasar dan juga komitmen untuk
memberikan yang terbaik bagi konsumen.
Hal ini memberikan gambaran bahwa demi
peningkatan kinerja maka perlu memantau
keperilakuan konsumen termasuk misalnya
dalam kasus niat beli produ pangan sehat.

Hasil riset ini tentang pengaruh faktor
harga, kualitas, iklan dan atribut terhadap
niat beli produk pangan sehat memberikan
gambaran bahwa keempat variabel tersebut
perlu diperhatikan pelaku bisnis untuk bisa
mengantisipasi persaingan dan juga upaya
membangun niat beli produk pangan sehat.
Oleh karena itu, identifikasi dari keempat
variabel tersebut tidak bisa terlepas dengan
fakta persaingan yang semakin ketat serta
ancaman perubahan perilaku konsumen di
era global sebagai konsekuensi dari adanya
produk komplementer dan produk subsitusi
dengan sejumlah konsekuensinya.

Generalisasi hasil dari riset ini mampu
menjelaskan tentang realitas niat beli untuk
produk pangan sehat. Meski demikian hasil
riset ini ada keterbatasan misal dari jumlah
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sampel dan juga pemilihan sampel terbatas
generasi milenial (generasi dotcom) yang
diwakili oleh kelompok mahasiswa. Hal ini
memberikan peluang dan tantangan untuk
riset lanjutan dan ini menjadi research gap
yang menarik untuk dieksplorasi tentang
keberagaman faktor niat beli untuk produk
pangan sehat.
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